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Abstrak 

Penelitian ini untuk menguji secara empiris dan mengetahui hubungan antara konformitas dengan perilaku 
agresif pada siswa/siswi SMK di SMK Negeri 1 Sei Suka. Metode penelitian kuantitatif korelasional. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa/siswi SMK dengan jumlah 139 orang. Jumlah sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 53 orang sesuai dengan ciri-ciri sampel penelitian. Adapun ciri-ciri utama sampel dalam penelitian 
ini adalah: Siswa yang memiliki laporan perilaku agresif. Skala diatas disusun berdasarkan skala Likert 
dengan 4 Pilihan Jawaban, yakni Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju. Selanjutnya 
skala konformitas disusun berdasarkan aspek-aspek. Berdasarkan hasil perhitungan analisis korelasi 
product moment, dapat diketahui bahwa terdapat hubungan positif antara Konformitas dengan Perilaku 
agresi. Hasil ini dibuktikan dengan koefisien korelasi rxy = 0,570, dengan Signifikan p= 0,000< 0,05. Koefisien 
determinan (r2) dari hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat adalah r2= 0.570. Ini menunjukkan 
bahwa Konformitas berdistribusi sebesar 57,00% terhadap Perilaku agresif. Dalam penelitian ini dapat atau 
tidak dianalisis secara korelasional product moment. Hasil analisis menunjukkan bahwa antara variabel 
Konformitas mempunyai hubungan yang liniear dengan Perilaku agresi. Sebagai kriterianya apabila p beda 
pada deviation for linierity >0,050.  
Kata Kunci: Perilaku Agresif; Konformitas; Siswa. 
 

Abstract 

This research is to test empirically and find out the relationship between conformity and aggressive behavior in 
SMK students at SMK Negeri 1 Sei Suka. Correlational quantitative research methods. The population in this 
study were SMK students with a total of 139 people. The number of samples in this study were 53 people 
according to the characteristics of the research sample. The main characteristics of the sample in this study are: 
Students who report aggressive behavior. The scale above is arranged based on a Likert scale with 4 answer 
choices, namely Strongly Agree, Agree, Disagree and Strongly Disagree. Furthermore, the conformity scale is 
arranged based on aspects. Based on the calculation results of the product moment correlation analysis, it can 
be seen that there is a positive relationship between conformity and aggressive behavior. This result is evidenced 
by the correlation coefficient rxy = 0.570, with a significant p = 0.000 <0.05. The determinant coefficient (r2) of 
the relationship between the independent variable and the dependent variable is r2= 0.570. This shows that 
conformity has a distribution of 57.00% towards aggressive behavior. In this study, whether or not it can be 
analyzed in a correlational product moment. The results of the analysis show that the conformity variable has 
a linear relationship with aggressive behavior. As a criterion, if p differs from the deviation for linearity > 0.050.  
Keywords: Aggressive Behavior; Conformity; Students. 
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PENDAHULUAN 

Manusia tumbuh dan tumbuh secara keseluruhan. Umat manusia akan mengalami 

beberapa perubahan akibat menjadikan orang lain dan diri mereka sendiri sebagai pusat 

perhatian dan menjadikan diri mereka sendiri sebagai fokus perhatian. Perubahan-

perubahan tersebut di atas terutama disebabkan oleh perubahan biologis yang 

kemudian menimbulkan perubahan sosial dan psikologis. Cara seseorang menjalani 

kehidupannya akan berubah dan secara signifikan mengganggu cara mereka menjalani 

kehidupannya, terutama pada masa remajanya. Remaja pada halnya dalam sebuah 

kehidupan membutuhkan lingkungan dalam mendukung perkembangannya. 

Lingkungan yang paling dibutuhkan remaja adalah lingkungan yang berasal dari 

pendidikan. Dalam sistem pendidikan Indonesia, perilaku agresif di kalangan siswa tidak 

serta merta dicela. Dalam konteks ini, dunia pendidikan merujuk pada sekolah sebagai 

lembaga formal pendidikan tinggi yang ditujukan sebagai sarana bagi umat manusia 

untuk mengembangkan segala kapasitasnya, baik intelektual maupun moral, yang 

dimiliki oleh mereka yang mendaftar sebagai siswa di lembaga tersebut. 

 Sekolah diharapkan dapat menjadi tempat yang aman bagi generasi penerus untuk 

berkumpul dan mendiskusikan kutipan apa pun yang ingin mereka sampaikan untuk 

menghadapi periode waktu saat ini yang ditandai dengan minimnya bahaya positif. 

Agresi adalah satu-satunya sifat negatif yang bertahan hingga saat ini. Seperti halnya, 

perilaku agresif yang terjadi di lingkungan sekolah dapat dilakukan oleh siapa saja, baik 

itu guru terhadap siswa, guru terhadap siswa, atau bahkan seorang guru. siswa yang baru 

saja mulai bertindak agresif terhadap seorang guru di kelas. Begitu seseorang memasuki 

Sekolah Menengah Pertama yang saat ini berjalan pada tingkat Sekolah Menengah Atas 

/ Kejuruan, perilaku agresif di bidang pendidikan meningkat. Dalam Sarwono (2005), 

Myers menjelaskan perilaku agresif sebagai metode represi fisik atau emosional yang 

digunakan untuk melecehkan dan mengancam orang lain. Tingkah laku agresif seseorang 

dapat menimbulkan kesulitan pada orang yang sedang mengalami kesulitan, apalagi jika 

orang tersebut menjadi sasaran orang tersebut. Pola berulang mungkin memiliki 

komponen fisik atau material. Dari segi kesehatan fisik akan mengalami luka-luka dan 

memar di tubulus utama sebagai akibat dari isyarat orang yang agresif, sedangkan secara 

psikologis, mereka mungkin mengalami stres atau kecemasan akibat tidak mampu 

menangani tekanan yang mereka alami saat itu. menghadapi orang yang agresif. Ini juga 

dapat menyebabkan mereka merasa seolah-olah mereka tidak mengendalikan emosi 

mereka. 

Menurut Sukmadinata (2007), individu yang agresif memiliki ciri-ciri: Sering 

bohong, padahal selalu cengeng Suka mencuri, atau menyampaikan kecurian jika barang 

rusak. Suka melakukan kekerasan, mengancam orang lain, berperilaku kasar, merasakan 

persaan orang lain, tidak bersimpati kepada orang yang membutuhkan bantuan orang 

lain, atau merusak milik orang lain atau miliknya sendiri. Saran: Bicaralah dengan orang 

yang lebih besar atau lebih kuat dari Anda. Selain itu, ada biara abadi, uring-uringan, 

memukulkan kaki tangan, menangis, dan menjerit. Hasil observasi peneliti menemukan 

yang terlihat di SMK Negeri 1 Sei Suka adalah sering terjadinya perilaku agresif pada 

remaja atau siswa/siswi di mana remaja sering melakukan agresif seperti mencaci maki 
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dengan kata-kata yang kotor, suka mengolok-olok teman dan mengejek dengan 

menyebutkan nama orang tua. Jika di dalam kelas, ketika guru sedang menerangkan mata 

pelajaran, siswa/siswi suka bercerita, jika disurah menyalin ke buku catatan, siswa tidak 

mau menulis, siswa/siswi suka membantah guru dan mengganggu temannya, tapi bila 

ditegur dan ditanyakan tentang perilakunya, siswa tetap berbohong dan tidak mau 

mengakui kesalahan yang telah dibuatnya dengan jujur, padahal guru dan teman-

temannya sudah tahu. 

Dalam mengungkap fenomena ini secara keseluruhan maka peneliti menggunakan 

siswa-siswi SMK Negeri 1 Sei Suka sebagai subjek penelitian. Berdasarkan hasil fakta dan 

wawancara dengan guru BP (Bimbingan Penyuluhan), para guru dan wakil kepala 

sekolah bidang kesiswaan di sekolah tersebut, mengemukakan bahwa siswa-siswi sering 

mengalami konflik dengan sesama temannya. Permasalahan terjadi dikarenakan cara 

memandang temannya terlalu sinis, saling menghina atau memaki temannya salah 

satunya karena tidak mau memberikan jawaban pada saat kuis (ulangan) maupun 

dikarenakan perbedaan pendapat ataupun untuk membela dirinya dari hinaan ataupun 

ejekan temannya yang sengaja untuk melecehkan dirinya.  

Ada yang menganggap bahwa perilaku agresif itu perlu jika remaja tersebut ingin 

mempertahankan harga diri, kepuasan diri maupun prestasi, tetap ada juga yang 

memandang perilaku agresif itu adalah tindakan yang tidak benar. Mereka berpikir 

apakah tidak ada cara lain menyelesaikan permasalahan selain dengan melakukan 

perilaku agresif. Dari hasil observasi dan teori tersebut maka, Dapat disimpulkan bahwa 

pelaku peristiwa agresi di halaman sekolah adalah seorang siswa yang saat ini sedang 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan karena masih dalam tahap kejiwaan yang 

dikenal dengan istilah remaja. Ini karena dia sedang mengalami apa yang oleh para 

psikolog disebut sebagai "fase remaja". tingkah laku perilaku agresif yang telah 

dilaporkan oleh anggota TNI dari berbagai kalangan, mulai dari pelontaran kata-kata 

kasar hingga tindakan-tindakan yang sedikit menjengkelkan, terus-menerus tersinggung 

dan menghina, bahkan mungkin tindakan kekerasan fisik yang dapat dikualifikasikan 

sebagai non -tindak pidana jika pelaku yang terlibat terlibat di dalamnya. 

Satu-satunya faktor terpenting yang berkontribusi pada perilaku agresif adalah 

kebutuhan untuk memuaskan diri sendiri. Menurut Baron (2005), konformitas adalah 

suatu jenis norma sosial dimana orang mengubah perilakunya agar sesuai dengan norma 

sosial yang ada. Kecenderungan melakukan konformitas dengan teman sekelasnya 

merupakan salah satu cara remaja untuk bisa diterima dan nyaman bergaul dengan 

teman-teman yang ada di kelas tersebut, sehingga remaja merasa memiliki pola interaksi 

sosial yang baik. Hubungan dengan sesama siswa adalah satu hal yang dapat 

menyebabkan pelaku menjadi termotivasi untuk melakukan perilaku agresif tersebut. 

Pengaruh kelompok teman sebaya atau konformitas merupakan faktor yang mendorong 

perempuan untuk melakukan perilaku agresif (Santrock, 2007). 

Fenomena yang terjadi sejak saat itu dapat dilihat sebagai bukti bahwa perilaku 

agresif terhadap perempuan oleh perempuan lain selama ini hanya dipandang sebagai 

sesuatu yang sepele dan remeh. Banyak anak-anak dan orang dewasa yang agresif gagal 

mendapatkan pertimbangan serius dari komunitas awam, yang mungkin menjadi alasan 
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mengapa mereka terus berbicara menentang masalah ini. Ini karena: kekerasan yang 

dilakukan dianggap sebagai hal yang serius, orang-orang yang terlibat tidak mau 

berbicara kepada pihak berwenang, dan mereka takut akan balas dendam. Selain itu, ada 

kata-kata solidaritas yang sangat kuat diucapkan oleh seseorang di lingkungan yang 

peduli terhadap kesejahteraan kelompok. Kata-kata tersebut memberikan kebebasan 

kepada remaja untuk melakukan tugas apapun yang menjadi wewenang kelompoknya, 

termasuk perilaku agresif yang dilakukan dengan anggota kelompok lainnya dan 

munculnya berbagai macam perilaku negatif yang menyusahkan. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

“Hubungan antara konformitas dengan perilaku agresif pada siswa/siswi di SMK Negeri 

1 Sei Suka”  
 

METODE 

Metodologi penelitian adalah serangkaian hukum, aturan, dan tata cara tertentu 

yang diatur dan ditentukan berdasarkan kaidah ilmiah dalam menyelenggarakan suatu 

penelitian dalam koridor keilmuan tertentu yang hasilnya dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah. Pada bab ini, pembahasan mengenai metode penelitian meliputi: tipe 

penelitian, identifikasi variabel penelitian, definisi operasional, subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan analisis data. 

Konformitas adalah cara kita mengukur atau menentukan tingkat kecenderungan 

seseorang untuk mengubah sikap atau perilakunya sesuai dengan norma sosial di 

lingkungannya. Ini dapat dilakukan dengan menggunakan tes atau skala yang menilai 

tingkat konformitas seseorang, atau dengan melakukan observasi terhadap perilaku 

seseorang dalam situasi yang mengharuskan mereka mematuhi norma sosial yang ada.  

Menurut Hadi (2007) populasi adalah semua individu untuk siapa kenyataan-

kenyataan yang diperoleh dari sampel itu hendak digeneralisasikan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa/siswi SMK dengan jumlah 139 orang. 

Dalam menentukan jumlah sampel Arikunto (dalam Hadi,2007) menjelaskan 

apabila subjek kurang dari 100 lebih baik diambil semua, sehingga penelitian merupakan 

penelitian populasi. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 53 orang sesuai 

dengan ciri-ciri sampel penelitian 

Adapun sampel dalam penelitian ini sebanyak 53 orang remaja. yang diambil 

berdasarkan ciri dan karakteristik tertentu: remaja yang melakukan kenakalan pada 1 

tahun terakhir. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan Teknik sampel Purposive 

sampling yang diambil berdasarkan ciri dan kriteria tertentu. Adapun ciri-ciri utama 

sampel dalam penelitian ini adalah: Siswa yang memiliki laporan perilaku agresif. 

Metode yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan metode skala atau kuesioner. Sugiyono (2008) menyatakan 

bahwa skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk 

menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, alat ukur tersebut 

digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Dengan skala 

pengukuran ini, maka nilai variabel yang diukurtersebut dengan instrumen tertentu 

dapat dinyatakan dalam bentuk angka, sehingga lebih akurat, efisien dan komunikatif. 
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Skala adalah daftar yang berisi pernyataan yang diberikan kepada subjek agar dapat 

mengungkapkan aspek-aspek psikologis yang ingin diketahui. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode skala, yaitu skala yang 

disusun berdasarkan aspek dalam perilaku altruism yaitu Aspek-aspek Perilaku Agresif 

menurut Berkowizt (2003): Validitas menunjukan derajat ketepatan antara data yang 

sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Validitas 

adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat keandalan atau ketepatan suatu alat ukur 

(Sugiyono, 2013). Validitas construct dengan skor ordinal dari setiap item pertanyaan 

yang diuji validitasnya dikorelasikan dengan skor Ordinal keseluruhan item. Jika 

koefisien korelasi tersebut positif, maka item tersebut dinyatakan valid, sedangkan jika 

negatif maka item tersebut tidak valid dan akan dikeluarkan dari kuisioner atau diganti 

dengan pernyataan perbaikan.  

Correted item korelasi diatas 0,3 maka dikatakan item tersebut memberikan tingkat 

kevalidan yang cukup, sebaliknya apabila nilai kolerasi dibawah 0,3 maka dikatakan item 

tersebut kurang valid (Sugiyono, 2013). Agresif Instumental, Agresif Verbal, Agresif Fisik, 

Agresif Konseptual, Agrsif Kolektif. Reliabilitas merupakan konsistensi atau kestabilan 

skor atau instrument penelitian terhadap individu yang sama, dan diberikan dalam 

waktu yang berbeda. Reliabilitas secara umum dikatakan sebagai adanya konsistensi 

hasil pengukuran hal yang sama jika dilakukan dalam konteks waktu yang berbeda 

(Sarwono dalam Nurmalasari dkk, 2018). Analisis reliabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan teknik Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS Versi 21.0 for Windows. 

Apabila korelasi 0,7 atau lebih maka dikatakan item tersebut memberikan tingkat 

reliabel yang cukup tinggi, namun sebaliknya apabila nilai korelasi dibawah 0,7 maka 

dikatakan item tersebut kurang reliabel (Sugiyono, 2013). Analisis data dilakukan untuk 

menguji hipotesis dalam rangka menentukan kesimpulan untuk mencapai tujuan 

penelitian. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan statistik 

korelasi product moment. Analisis data penelitian ini menggunakan SPSS versi 21. 

Kriteria pengujian suatu butir dikatakan valid apabila koefisien korelasi rxy berharga 

positif dan sama atau lebih besar dari r tabel dengan taraf signifikan 5 %. Jika koefisien 

korelasi lebih kecil dari harga tabel dengan taraf signifikan 5 % maka korelasi tidak 

signifikan.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis korelasi product moment, dapat diketahui 

bahwa terdapat hubungan positif antara Konformitas dengan Perilaku agresi. Hasil ini 

dibuktikan dengan koefisien korelasi rxy = 0,570, dengan Signifikan p= 0,000< 0,05. 

Koefisien determinan (r2) dari hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 

adalah r2= 0.570. Ini menunjukkan bahwa Konformitas berdistribusi sebesar 57,00% 

terhadap Perilaku agresif.  

Menurut Baron dan Byrne (2005), agresivitas adalah tingkah laku yang diarahkan 

kepada tujuan menyakiti makhluk hidup lain yang ingin menghindari perilaku semacam 

itu. Menurut Buss (dalam Krahé, 2005), agresi manusia tidak muncul sebagai adaptasi 

khusus untuk menangani masalah tertentu tetapi muncul sebagai sebuah adaptasi untuk 
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menangani sejumlah masalah yang berkaitan untuk kelangsungan hidup manusia. Agar 

perilaku seseorang memenuhi kualifikasi agresi, perilaku itu harus dilakukan dengan 

niat menimbulkan akibat negatif terhadap targetnya dan sebaliknya, menimbulkan 

harapan bahwa tindakan itu akan menghasilkan sesuatu. Spesifikasi ini 

mengesampingkan perilaku yang mengakibatkan sakit atau cedera yang terjadi di luar 

kehendak, misalnya yang terjadi secara kebetulan atau akibat kecerobohan atau akibat 

ketidakcocokan. Sebaliknya, spesifikasi ini memasukkan perilaku-perilaku yang 

dimaksudkan untuk menyakiti orang lain tetapi, keperluan alasan tertentu, tidak 

menimbulkan akibat-akibat yang dikehendaki: tembakan yang meleset dari targetnya 

dianggap mewakili sebuah tindakan agresif, bahkan meskipun tak sehelai rambut pun 

terlepas dari kepada si target. 

Menurut penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Prakoso, 2016 dengan judul 

“Hubungan antara konformitas dan perilaku agresif pada komunitas anak punk di 

mojokerto” yang memiliki populasi sebesar 35 orang, pemilian sampel dari penelitian ini 

menggunakan teknik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 

bilang anggota populasi digunakan sebagai sampel. hasil dari penelitian dengan 

menggunakan metode kuantitatif koresional menunjukkan bahwa adanya hubungan 

yang positif antara konformitas dengan perilaku agresif, hal ini sejalan dengan penelitian. 

Menurut Buss dan Perry (1992) berpendapat bahwa ada 4 dimensi agresi yang 

biasa dilakukan individu yaitu: Agresi fisik adalah agresi yang dilakukan untuk melukai 

seseorang secara fisik, seperti melukai sesorang secara fisik. Agresi verbal adalah 

komponen perilaku motorik seperti: menyakiti dan melukai orang lain melalui verbalis, 

misalnya memaki, mengejek, membentak. Agresi marah, emosi atau afektif yaitu 

perasaan tidak senang sebagai reaksi fisik atau cidera fisik maupun psikis yang diderita 

seseorang. Misalnya kesal, hilang kesadaran, dan tidak mampu mengontrol rasa marah. 

Agresi permusuhan adalah sikap negative terhadap orang lain karena penilaian sendiri 

yang negatif.  

Ada juga menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yulya Ade Saputri 

(2015) dengan judul “hubungan antara konformitas dengan perilaku agresi pada remaja” 

yang memiliki sampel berjumlah 105 siswa yang terbagi dalam 4 kelas. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random 

sampling. Hasil dari penelitian yang menggunakan metode kuantitatif menunjukkan 

bahwa adanya hubungan positif antara konformitas dengan perilaku agresif.  

Hal ini sesuai dengan teori Baron dan Byrne (2012) mengungkapkan bahwa salah 

satu aspek yang menyebabkan seseorang melakukan perilaku agresi adalah dikarenakan 

adanya daya tarik in-group yang akan mengakibatkan individu merasa memiliki 

kesamaan dengan sesama anggota kelompok (ingroup) dan cenderung melihat berbeda 

terhadap anggota kelompok lain (outgroup). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Sriwaty Sunarjo, 2022) dengan judul 

“konformitas teman sebaya dengan perilaku agresif remaja” yang memiliki sampel 

berjumlah 69 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah simple random sampling. Hasil dari penelitian yang menggunakan metode 
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kuantitatif menunjukan bahwa adanya hubungan positif antara konformitas dengan 

perilaku agresif. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hanni Pujiastuti (2022) dengan judul 

“hubungan konformitas dengan perilaku agresif pada siswa sekolah menegah pertama 

negeri 11 banda aceh”. Dengan populasi sebabnyak 224 orang dan sampel yang sama 

banyak juga 224 dikarenakan menggunakan teknik total sampling. Hasil maka diperoleh 

koefisien korelasi sebesar 59 0.098 dengan taraf signifikansi 0,169 (ρ < 0,05) yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara konformitas dan perilaku agresi. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Salah satu tugas 

perkembangan yang penting bagi remaja yakni berhasil melewati segerombolan pilihan 

dan keputusan. Pengaruh teman dapat berupa sesuatu hal yang berdampak positif 

ataupun kebalikannya. Aspek kunci dalam memiliki hubugan dengan teman sebaya 

dengan memilki satu atau lebih sahabat karib. Pada saat yang sama, konformitas dengan 

teman-teman sebaya juga amat penting. Remaja lebih memilih menghabiskan waktu 

bersama teman sebaya dan lebih sedikit dengan keluarga (Papalia dan Feldman,2015).  
 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis korelasi product moment, dapat diketahui 

bahwa terdapat hubungan positif antara Konformitas dengan Perilaku agresi. Hasil ini 

dibuktikan dengan koefisien korelasi rxy = 0,570, dengan Signifikan p= 0,000< 0,05. 

Koefisien determinan (r2) dari hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 

adalah r2= 0.570. Ini menunjukkan bahwa Konformitas berdistribusi sebesar 57,00% 

terhadap Perilaku agresif.  
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